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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Kesimpulan 

Bedasarkan hasil pembahasan mengenai strategi pengembangan BUM 

Desa Betek Bangkit Mandiri di Desa Betek dengan menggunakan analisis SWOT, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kekutan (Strenghts), faktor kekuatan yang dimiliki oleh BUM Desa Betek 

Bangkit Mandiri dalam pengembangannya yakni terdapat Peraturan Desa 

Betetk Nomor 1 Tahun 2015, didirikan pada letak yang strategis, pencapaian 

target dari usaha perdagangan BUM Desa Betek Bangkit Mandiri sudah jelas 

dan sesuai sasaran, dana atau modal yang mencukupi, kolaborasi pemerintah 

desa dan masyarakat, meningkatnya pendapatan sebagian masyarakat yang 

berpasrtisipasi dalam usaha BUM Desa, penghasilan dari BUM Desa juga 

dapat meningkatkan PADesa. Keberadaan BUM Desa saat ini dapat juga 

menjadikan Desa Betek menjadi desa mandiri. 

2. Kelemahan (Weakness), pada faktor ini yang menjadi kelemahan dari BUM 

Desa Betek Bangkit Mandiri yakni pengelolaan manajeman BUM Desa yang 

tidak terstruktur, SDM yang kurang mempuni, minimnya pengetahuan terkait 

pengelolaan BUM Desa serta kurangnya transparansi dana dari BUMDesa. 

3. Peluang (Opportunity), pada faktor ini BUM Desa Betek Bangkit Mandiri 

memiliki peluang untuk mendapatkan bantuan tambahan modal BUM Desa 

dari pemerintah jika pengelolaan BUM Desa dirasa sudah baik, berpeluang 

juga untuk menambah jumlah desa mandiri di Kabupaten Jombang, berpeluang 
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juga untuk melakukan kerjasama dengan pihak luar untuk pengembangan 

BUM Desa seperti dengan dinas ataupun pelaku UMKM diluar Desa Betek. 

4. Ancaman (Threats), adapun ancaman yang memungkinkan dapat terjadi pada 

BUM Desa Betek Bangkit Mandiri yakni adanya perubahan kebijakan BUM 

Desa dari pemerintah pusat. Kemudian adanya ancaman pesaing usaha BUM 

Desa di desa lain yang ada di Kecamatan Mojoagung. 

5. Adapun alternatif strategi dihasilkan dari gabungan faktor internal dan faktor 

eksternal dalam pengembangan BUM Desa Betek Bangkit Mandiri yakni 

mengadakan pelatihan terkait pengelolaan BUM Desa serta dapat 

mengembangkan unit usaha baru yang bekerjasama dengan pihak luar.  

1.2 Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan dalam penelitian ini, maka penulis 

menyampaikan beberapa saran dalam pengembangan BUM Desa Betek Bangkit 

Mandiri terutama pada pengurus serta manajeman pengelolaan BUM Desa yang 

bisa dikatakan masih tidak terstruktur, maka pemerintah desa perlu untuk 

memberikan pelatihan serta pendampingan bagi pengurus BUM Desa, kemudian 

dalam pemilihan pengurus diperlukan keseriusan untuk memilih sebagai pengurus 

BUM Desa yang nanti akan siap dengan tugas dan kewajiban yang diberikan. 

Sehingga proses pengembangan BUM Desa Betek Bangkit Mandiri dapat lebih 

maksimal dan dapat bersaing dengan BUM Desa lainnya. 

 


